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Berbulan-bulan dalam sel isolasi, bertahun-tahun mengalami siksaan fisik, 
terus menerus menderita dari kelaparan dan kedinginan, menanggung derita 

kekejaman mental dan pencucian otak - ini adalah pengalaman seorang pendeta 
Rumania selama masa empat belas tahunnya berada dalam penjara Komunis. 

Kejahatannya, seperti kejahatan ribuan orang lainnya, adalah kesungguhan 
imannya kepada Yesus Kristus dan kesaksian publik 

tanpa kompromi berkenaan dengan imannya. 

Bertemu di rumah-rumah, dalam gudang bawah tanah, dan di hutan -
kadangkala berani berkhotbah di depan umum di pojok jalan. 

Jiwa yang setia dan pantang mundur ini menyadari benar bahwa ada harga besar 
yang harus dibayar atas tindakannya. 

Buku ini menceritakan riwayat klasik tentang iman yang teguh 
dan daya tahan yang luar biasa. 

Sejarah Gereja Bawah Tanah ini merefleksikan perjuangan 
mereka yang masih berlanjut di banyak bagian dunia sampai hari ini. 

Buku ini menolong membangunkan kesadaran dunia bebas tentang 
ketakutan yang dialami saudara-saudari kita yang ada di balik Tirai Besi. 

- Charles W. Colson, Prison Fellowship

Penderitaan, penganiayaan, dan kekejaman yang dialami 
keluarga Wurmbrand masih relevan sekarang sama seperti 

pada waktu karya yang menarik ini ditulis. 
Dalam dunia ini, masih banyak umat Kristen yang menderita karena iman 

mereka. Diantara orang-orang Kristen itu, ada pria 
maupun wanita yang pergumulannya belum kita ketahui, 

tetapi sebenarnya pergumulannya telah digambarkan 
.oleh Richard Wurmbrand dengan visi yang sangat t<>n;it 

dan penuh kasih karunia. 
- Gary L. Bauer, Family Research Council




